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[1] Babat Alas: istilah dalam bahasa Jawa yang arti harfiahnya adalah “pembukaan lahan 
hutan” yang bisa dipergunakan sebagai lahan pertanian, atau agar bisa dimanfaatkan 
untuk hal-hal yang berguna lainnya semisal perumahan, dan lain-lain. 

[2] Manqul means transmitted Sciences. It includes knowledge which is understood 
through study and by going back to the founder of the Science and his/her followers 
through a recognised chain of transmission (isnad). It includes religious Science, for 
example, ‘ilm Al-Hadith, the Science of the Hadith. (Egyptian Science in Medieval 
Arabic Sources) 
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L^gbm sefgrgh perkembgnggn Isbm 4 i Irdonesig kitg mengengl bebergpg 

g I i>g n isbm mginstregm 4gn non-mginstregm. Meski su4gb sejgkerg Wgli 
Songo isbm mulgi tersohor 4i bumi nusgntgrg, ngmun ternygtg kekugtgn gergk 
isbmiygb I e b i b menyolok cli erg pgscg I<emer4ekggn Republik Irdonesig. Hgl ini 
4itgn4gi oleb munculnya bebergpg bgrokgb islgmiygb ggris kergs, ygng 
menginginkan sygrigt islgm 4iteggkkgn 4i Irdonesig 4gn menolgk mentgb- 
mentgb bukum positif wgrisgn Belgn4g- Pergergkgn ini ti4gk 4ibkukgn oleb 2 
Cct ug) glirgn islgm mginstegm ygng g4g, melginkgn oleb kelompok-kelompok 
islgm rg4ikgl semisgl Dl/Tll, Nii, 4gn kelompok Wgrmgn. Di bumi nusgntgrg 
bggign timur terkengl dipimpin oleb Kgbgr Muzgkkgr, 4gn 4i bgrgt clipimpin 
oleb SM. Kgrtosoewiryo. 



C^gri pemgpgrgn bebergpg pelgku sefgrgh "Perang Jgnur Kuning Jogfgkg rtg", 

ngmg Kghgr Muzgkkgr pun ikut 4isebut-sebut sebgggi sglgb sgtu pemimpin 
perebutgn kemedekggn terhg4gp gg resi Belgrdg 4i Sulgwesi. Artinya, seorgng 
Kgbgr Muzgkkgr ygng pg4g gkhirnyg diM ngggp sebgggi pemberontak pun 
sebengrnyg memiliki 3 n d i I terhg4gp bgngsg ini 4gbm merebut kemedekggn. 
Ngmun setelgh bgngsg ini bergngsur-gngsur Iepgs d^ri pen['g['ghgn, seiring itu 
pulgbh terbeli konflik internal untuk men4gulgt republik ini gggr bersygrigt 
islgm, gtgu 4enggn kgtg bin bebergpg pihgktergng-tergnggn ingin men[g4ikgn 
status neggrg ini sebgggi sglgh sgtu neggrg Isbm 4 i 4unig. Dglgm per [glgngnnyg 
sgnggt 4isgygngkgn, kelompok-kelompok rg 4 i kg I ini menghglglkgn segglg c grg 
4emi mencgpgi tujugn. Sglgh sgtunyg g4gbb menghglglkgn menggmbil hgrtg 
ben4g milik rgkygt ln4onesig sen4i>i. Sebinggg bisg 4ibgygngkgn seperti gpg isi 
pikirgn rgkygt ln4onesig pg4g wgktu itu: "kelugr 4gri mulut bgrimgu, mgsuk ke 
mulut bugygM Wgllgbu g'b m. Pg4^bgl kg b itu [ugg pemerintgb ln4onesig 
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mgsih dipusingkan oleh gg i-esi kedug Belgnd^ tgbun 194-9, d^n konflik 
kepentingan gntgrg pi-esiden pertgmg Republik IndonesH, Ir. Soekarno, dengan 
sglgh sgtu tokoh perger^Mn kemerdek^n, Tgn Mglgkg. 
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ingkgt ceritg, p^d3 pertengahan er^ orde bgru, keteggnggn demi keteggnggn 

memuncak, dirngng friksi-friksi ygng terjadi gntgrg pemerintah kglg itu dengan 
bebergpg kelompok islgm rg d i kg I ini gkhirnyg menyebabkan hampir seluruh 
orggnisgsi berbasis islgm di indonesH otomatis dHngggp oposgn pemerintah. 
Wglhgsil, kelompok-kelompok islgm kecil Igh ygng b^nygk menerima imbgs 
buruknya d^ri pertiMHn gergkgn-gergMn islgm dengan pihgk otoritas pgc H 
wgktu itu dibanding kelompok-kelompok isbm ygng telgh memiliki ngmg 
besgr. DHntgr^ kelompok-kelompok ct^kwgh isbm ygng mgsih kecil p^d3 wgktu 
itu gd^I^h Dgrul Hadits dengan bebergpg kembgnggnny^ semisgl YCI (Ygygsgn 
Citr^ Islgm), K5PI (Kelugrgg Studi Pemuda Isl^m), KADIM CKgry^w^n D^kw^h 
Isl^m), d^n A5PI (Aspirasi Pemuda Islgm). D^rul Hgd its sendiri merupgkgn 
su^tu kelompok penggjHn OurHn-Hgdits ygng dipimpin oleh seorgng ul^mg 
mud3 lulusgn mfhgd D^rul Hadits di Mekkah Al-Mukgrrgmgh, Nurhgsgn Al- 
Wbgid^h bin Abclul 'Aziiz C1908-1982). Konon kelompok pengajian ini sangat 
pecluli terhgd^p tgu b id, akhlak, akidah, dan pemurnian tata laksana peribadatan 
ummat islam kala itu yang masih banyak dianggap menyimpang dari 
sumbernya: Qur'an dan Hadits Cas-Sunnah). Ditinjau dari sisi manapun, melalui 
perjalanan panjang sejarah tandzim dakwah islamiyab ini, Darul Hadits eksis 
bertujuan untuk membetulkan seluruh sendi pengamalan ibadah rakyat 
Indonesia yang masih banyak menyimpang dari Qur 7 an dan Hadits, tanpa perlu 
melakukan konfrontasi dengan pihak otoritas, orde lama, maupun orde baru. 
Tidak seperti tudingan orang-orang yang tidak mengerti sejarah esensi 
perjuangan amar ma'ruf nabi munkar-nya, mereka menuding bahwa Syeikh 
Nurbasan Al-I7baidab rabimahullab ingin mendirikan 'negara dalam negara 7 . 
Tapi sampai hari wafatnya, bal tesebut bahkan sama sekali tidak terbukti. 
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id^h keislgmgn pgrg muslimin 4 i Indonesia pgc |g waktu itu dinilai masih 



banyak terikat dengan kelakuan-kelakuan peribadatan yang sebenarnya 
bertentangan dengan aturan-aturan Allah dan Rasul shallallahu 'alaihi 
wassalaam dengan pemaparan dalil-dalil syar'i olehnya. Era ini disebut-sebut 
sebagai era "Babat Alas" [1]. Suatu masa dimana perjalanan amar ma'ruf nabi 
munkar Syeikh Nurbasan Al-I7baidab kepada sanak famili, teman-teman, dan 
sejawat-sejawat ulama dilalui dengan berbagai rintangan fisik maupun metafisik, 
sebagai hasil dari metode amar ma'ruf nabi munkar-nya yang dikenal keras. 
Beliau berpesan kepada para santrinya bahwa terkadang amar ma'ruf nahi 
munkar itu memerlukan sikap yang tegas. Beliau pun sangat bertanggung jawab 
terhadap reaksi masyarakat atas metode-nya itu, dan memberi gambaran 
metode "babat alas" tersebut seperti ini: "gambarannya seperti ada orang yang 
tertidur di bantalan rel kereta api, sudah berkali-kali diperingatkan / diteriaki 
bahwa ada kereta yang akan lewat, ia malah terlelap tidur. Akhirnya si orang 
tidur tadi dibangunkan dengan cara paksa, yakni dengan diseret ke tepi agar ia 
selamat. Meski pada awalnya orang yang tertidur tadi marah-marah karena 
diseret paksa, namun bilamana ia sadar bahwa justru ia diselamatkan hidupnya, 
insya Allah ia akan berterima kasih". 



Sering kali syeikh memberi motivasi kepada para santrinya yang menemui 

banyak rintangan dan cobaan atas 'hasil jerih payah'-nya beramar ma'ruf nahi 
munkar dengan beberapa gandangan (bahasa Jawa: senandung) yang salah 
satunya adalah gandangan "kembang turi". Isinya kurang lebih begini: 

"kembang turi lak melok-melok, sego wadang sisane sore, ora peduli wong 
alok-alok, sandang pangan lak golek dewe". Intisarinya adalah: jangan jatuh 
mental dalam beramar ma'ruf nahi munkar, jangan pedulikan orang lain yang 
mengolok-olok, toh urusan sandang dan pangan kita mencari sendiri, dan tidak 
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meminM-minM kep3d3 mereka ygng mengolok-olok. Meski terkesan remeh, 
namun gandangan seperti ini merupakan warisan tngc| isi kejenakaan yang cerdas 
ala kyai-kyai tngd isiong I tanah Ja wa dalam benkelgkgn namun memiliki arti dan 
filosofi yang sangat dalam. Semisal teka-teki longan (bahasa Ja wa: kolong meja 
atau kolong tempat tidur). "Apakah longan itu tetap ada jika meja atau tempat 
tidur dipindahkaH Jadi, gpg k^b longan itu benar-benar adaA. Atau semisal KH. 
Abdurrahman Wahid CGus Dur) yang pernah berkelakar pada aca ra pembukaan 
website Akbar Tandjung: "Kenapa setiap orang berpidato selalu menyatakan: 
Mgn' kita panjatkan syukuri’ Memangnya Csi) Syukur nggak bisa manjat sen4i>i A' 
CFacbry Ali, Gatra, Mei 2008). 




es ki dijuluki mustadid Corang yang luar biasa) oleb sejawat-sejawat ulama, 



Syeikh Nurbasan Al-Ubaidah rabimabullah bukanlah termasuk orang yang 
jummud Ckaku), terkadang syeikh menghibur santri-santrinya sebagaimana 
cerita yang berkembang seperti; pernah suatu ketika dalam membangunkan 
santri-santrinya untuk sholatul lail atau sholat malam Ctahajjud), syeikh tidak 
segan-segan berjoget menghibur santri-santrinya yang masih terkantuk-kantuk 
dengan sapu ijuk, yang syeikh gambarkan sebagaimana kuda lumping. Dari hal 
itulah tersirat, syeikh mencontohkan kepada santri-santrinya, bahwa dalam 
suasana apapun orang-orang yang menegakkan hujjatullab harus tetap gembira 
dan ceria, mesti dalam kondisi yang membencikan, atau dalam kondisi sedang 
mendapat cobaan sekalipun dari Allah Ta'ala. Sebagaimana anggota pramuka 
yang selalu menghibur dirinya di kala apapun: "buat apa susah*’ buat apa susah*’ 
susah itu tak ada gunanya". 




asih teringat dari beberapa saksi sejarah perjalanan era "babat alas" semisal 



Al-Hafi’dz Syeikh Su'udi Ridwan rabimabullah, maupun Syeikhul Had its 
Kasmudi As-5biddiggy bercerita bahwa seringkali Syeikh Nurbasan Al-Ubaidab 
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menerima bgnyak 'bingkisan' d3ri orgng-orgng, bgbkgn ulgmg-ulgmg 
tradisional yg tid^k sepgbgm denggnnyg berupa teluh, santet, d^n bend3-bend3 
'terbang' gneb Iginnyg ygng tid^k bisg diterima oleb 3 MI sebgt mgnusrt modern. 
Semu 3 itu Beliau b^pi dengan sgbgr, tgwgkkgl, sertg ygng pgling penting 
^ct^l^b dog. Tentgng dog kep^d^ Allgb TY^ta, d^ri penuturan Syeikb Nur Asngwi 
rgbimgbullgb, sglgb sgtu rekgn menuntut ilmunya di Mekkgh-Medingh dulu, 
menceritakan bgbwg syeikb sgnggt y g k i n gkgn dog nyg kep^d^ Allgb Tg'glg. 
Perngb sugtu ketikg di Mekkah, gd3 seorgng temgnnyg kelgp^rtn tid^k punyg 
bergs CmgMngn) untuk dimgsgk, gkbirnyg Syeikb Nurhgs^n Al-Ubgid^b berdog 
gggn Al Ig b Tg'glg memberikan ber^s y^ng bisg untuk dimgs^k sggt itu [ugg. 
W^lhgsil, 4o3ny3 mggbul. Allgb T 3 Y 3 mengabulkan permint33nnyY. Bggi kitg 
ygng ^wgm memgng gggk sulit menerima cerita-cerita 'tid^k mgsuk akY 
semgcgm ini. Ngmun kenygtggnny^ memang demikian, gpglggi ceritg ini 
ctipenoleb d^ri sgksi bic|up kgla itu, Syeikb Nur Asngwi rgbimghull^h. Bghkgn 
s^lgb sgtu s^ntriny^ ygng S33t ini telgb menjadi sgl^b sgtu ulgmg di Pondok 
Pesantren Kertosono, UsMdz Ubgid Khgiri, perngb puny3 penggl^mgn spiritual 
ygng 53mg seperti Syeikb Nurhgsgn Al-Ubgid^h, ygkni langsung dikgbulkgn 
dognyg semgsg ig d^n kelugngg sedang mengb^pi kesulitan ekonomi. "Setelgb 
bermungjgt di d^tam bis kotg ygng mgnggnMr sgyg d^n gngk istni pulang ke 
rumgb. Allgb langsung membeli sgyg ugng tungi. Bgbkgn sgyg d^n kelugrgg bisg 
mempergunakan ugng itu untuk keperluan sebgm'-b^ n' selgmg kunng lebib 2 
(dug) bulan...", tuturnya tatkala ia didapuk (bahasa Ja wa: dinobatkan) sebagai 
sglgb satu penyampai materi pada camping Cinta Alam Indonesia di Cikole, 
Bandung, beberapa tabun silam. Cen'tg yang sama, di zaman ygng berbeda 
Believe it or not. 



P 3d3 akhirnya sebagai manusia biasa, Syeikb Nurhasan Al-ltbaidah 

nbimabullab dipanggil menghadap Yang Maha Kuasa pada Februari 1982 dan 
dimakamkan di pemakaman keluarga, Marga Kaya, Karawang, Jawa Barat. 
Namun demikian warisan semangatnya untuk menegakkan kalimatullah di 
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negeri ini, gggr Allgh d^n kgsul sbgllgllgbu 'gigihi wgssglggm tidgk didustgkgn 
oleh setigp mgnusig, tetgp gdg dglgm <\m sgnubgri mgsing-mgsing genergsi 
penerus pejugng gggmg ygng secgrg ilmu-pun mgsih terlgmpgu jgub ketimbgng 
Beligu, ygng diben' julukgn mustgdid (orgng ygng Iugr bigsg). Lugr bigsg, kg re n g 
Beligu gl-Hgfidz, mengugsgi bgcggn Qirggtus-5gb'gb, mufgssirygng mumpuni, 
mengugsgi Mustholgh Hgclits, mengugsgi ilmu glgt, 
terminologi wgjib, sunngb, mgkruh, mubgb, mengugsgi ilmu dgri 4-9 perowi 
hgclits besertg sgngc|-nyg ygng muttgshil sgmpgi Bgginc|g Rgsulullgh sbgllgllghu 
'gigihi wgssglggm, gemgr bekerjg kergs, tic|gk perngh tgkut c|enggn kondisi 
kehidupgn gpgpun kecugli hgnyg tgkut kepgdg Allgh Tg'glg, seorgng hgmbg ygng 
sgnggt percgyg qodgrullgh dgn ngshrun mingllgh, ghli dglgm berdog, ulgmg ygng 
dicintgi sgntri-sgntrinyg sekgligus dibenci oleh orgng-orgng ygng belum bisg 
menerimg gl-Hgqq ini secgrg utuh dgn mumi, dgn Igin-lgin . Ngmun jgnggn 
lupg sgtu hgl, semug izzgh itu did^pgtkgnnyg gtgs dgsgr usghg, ke r [g kergs, dgn 
kecintggnnyg terhgdgp gl-Hg qq, tidgk didgpgtkgnnyg denggn cgrg sgntgi, 
bersendg gurgu, mgin-mgin C ghgn), gtgu denggn istirghgtnyg bgdgn. Beligu 
menimbg ilmu gggmg ini sekitgr 10 tghun di Mekkgb-Medingh, dimulgi pgdg 
tghun 1930-gn sgmpgi tghun 194-1. Syeikh Nurbgsgn Al-I7bgidgh tetgplgh 
seorgng hgmbg Allgh Tg'glg ygng memiliki kekurgnggn. Ngmun kebgjikgn 
kebgjikgn nyg-Igh ygng mesti diambil sebgggi mgnfggt gggr berkgb Allgh Tg'glg 
tetgp gtgs kitg semug. "kboirun nggsi mgn ygnfg'uhum lin nggs", "sebgik- 
bgiknyg mgnusig gdglgb ygng bgnygk memberi mgnfggt kepgdg mgnusig 
Iginnyg". 



mengerti tgrgf ilmu dgri 




u n berggnti, zgmgn pun berubgb. Dimgng mgnhgj (metode dgkwgb) Dgru 



Hgdits ygng pertgmg kg 1 i dgtgng pgdg tghun 194-1 di indonesig, justru sggt ini 
telgh bgnygk orgng dgn kelompok dgkwgb ygng menggdopsinyg. Digkui gtgu 
tidgk, dgri bebergpg ulgsgn dgn website islgm ygng mudgb ditelusuri, bgnygk 
individu-individu dgn ulgmg-ulgmg zgmgn ini ygng pgdg gkbirnyg secgrg jujur 
mg upu n tidgk, mengerti bghwg pergergkgn dgkwgh islgmiygh merekg 
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mempunyai k emiripgn ctenggn gpg ygng ctulu cligep-gkkgn oleh Syeikh Nurbgsgn 
Al-Wbgictgb sejgktgbun 194-1 c|i Inctonesig, ygitu merujukpgctg tgtg c grg ibgctgb 
ummgt islgm ygng bgkiki, ygng wgjib, ygng menurut sumber gslinyg: Qur'gn 
ctgn Hgctits, tgnpg bgrus tercampur getuk ctenggn gctgt istigctgt wgrisgn ummgt 
Hinctu-Buctctbg gtgu Animisme-Dingmisme eti Inctonesig, ygng justru bisg 
menjgctikgn gggmg islgm ini semgkin jgub ctgri kemurnignnyg. Pgctgbgl jelgs 
ctglgm Al-Qur'gn, Allgb Tg'glg memerintgbkgn gggr kitg selglu memurnikgn 
gggmgnyg... "mukblisbiing Igbuct etiin" 



Pglg m sglgb sgtu buku terbitgn Mgclgni Institute, mgnhgj ygng bergsgl c(g ri 

Jgzirgh Argb ctgn cb'wgriskgn oleb Syeikb Nurhgsgn Al-Wbgictgb rgbimghullgh ini, 
ctimgsukkgn ke ctglgm konteks pergergkgn sglgfiyygb (sglgfism). Ygitu 
pergergkgn islgm ygng menomorsgtukgn pemurnign islgm, ygng sebgggimgng 
RgsuIIuIIgh shgllgllghu 'gigihi wgssglggm ctgn sghgbgt-sghgbgtnyg contohkgn, 
sebelum gkbirnyg islgm senetiri terpecgh belgh. Denggn kgtg Igin, mgnhgj ygng 
merujuk pgctg tgtg cgrg ibgctgb ctgri 3 genergsi gwgl ctgtgngnyg islgm. 



y^\pgkgb mgnhgj ygng digetopsi oleb Dgrul Hgctits ini ct isebut gblussunngb wgl 

jgmggh, sglgfiyygh, gtgu wgbhgbiyygh, bukgn merupgkgn issueygng substgnsigl. 
Sebgb sebgggimgng kutipgn ngsehgt Syeikb Wtsgimin rgbimghullgh, "sigpgpun 
bisg menygnelgng gelgr sglgfiyyun gtgu gblussunngb wgl jgmggh, ngmun ygng 
penting gctglgh esensinyg ibgctgbnyg". Tgpi lucunyg, kgbgrnyg Dgrul Hgctits ctulu 
sempgt etiberi bebergpg julukgn ygng nyeleneb oleb orgng-orgng ygng tictgk 
sepgbgm, etenggn julukgn semisgl: Jgmggh mbgb Syuro, Jgmggh Tgkfir, Neo- 
Kbgwgrij, Islgm Puritgn, Islgm Jgwg, Islgm Murni, Wgbbgbi, PKI putih, c(gn Igin- 
Igin. Ngmun bgl itu tictgk Igntgs menyurutkgn potensi gmgr mg'ruf ngbi munkgr 
sgmpgi sggt ini. Kgreng memgng itulgb cobggn menfgcti mgnusig ygng berimgn 
seegrg konsekuen kepgctg Allgb Tg'glg. Sgnggt cocok etenggn ctglil ini... "buffgtul 
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t^iogrftfy J£J$- JYu * boson £fbnidob 



[gnngti bil mgkgrih, wg buffgtun nggri bis sygbwgt", "surgg itu dikelilingi oleb 
hgl-hgl ygng membencikan... d^n seterusnyg". Artinyg, tidsk mudgb menegai 
surgg Allgb Tg'glg. Pgsti gdg rintgnggn d^n cobggn. 



N 

kosg kgtg gl-Mgnshuuriin, gtgu Tbgifgb gl-Mgnsbuurgb (golonggn ygng 
mend^pgt pertolongan Allgh Tg'glg) lebib disukai bggi hgmpir seluruh individu 
genergsi penebus Syeikb Nurbgsgn Al-I7bgidgb, d^nipgd^ penggunggn kosg kgtg 
Sglgfi, Wgbbgbi, Ablussunngb Wgl Jgmggb, Mgdzbgbiyygb, gtgu penisbgtgn 
Iginnyg. Sesugi pulg denggn dalil dalam kitabullgh yang menyebutkan. . . 

"hgggun 'alaina nunjil mu'miniina", dan bujjgb ini... "maa ygf'glullohu bi 
'gdzggbikum in sygkgrtum wg ggmantum", "wgjib gtgs Kgmi CAlIgh) menolong 
orgng-orgng ygng beriman", dan Igin-lgin. Tidgk mgsglgb denggn urusan 
[ulukgn, kgrena pada akhirnya, ygng penting adalgb bgggimgng tgtg cgrg ibgdgb 
kitg kepgdg Allgh Tg'glg. Julukan gpgpun tidgk bisg dijadikan bekgl bggi 
seseorang untuk benbgsil masuk surga, dan terselamatkan dari gpi neraka. Hgnyg 
gmgl ibgdgb dan gtgs rgbmgtNyg-lgb ygng menjgdi penentu suksesnyg mgnusig 
di kebidupgn gkbii-gt ngnti kelgk. 



gmun pgstinyg, binggg sekgrgng sogl penjulukgn, gelgr, gtgu penisbgtgn, 



L^emikign sekilgs cerita mengengi sosokSyeikb Nurbgsgn Al-Ubaidab 



rghimahullgb, ygng mungkin bgl ini bisg [gdi merupakan sugtu ikbtigr 
pemulihgn ngmg bgik terhadap berita-berita miring ygng selgmg ini 
berkembang mengengi d i H dan metode dakwahnya, ygng pada kenygtggnnyg 
mglgb bertentangan denggn gpg ygng telgb syeikb perjuangkan sgmpgi akhir 
bgygtnyg. Sugtu ikbtigi-ygng diilbgmi oleb "Surgt Surgt Bersih Di H Mubgmmgd 



bin Abdil Wgbbgb". 
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Sehubungan dengan hgl ini, sebgggi referensi gggr kitg lebih mengerti seperti 

apa kg h sosok seorang 'alim ulama Cahli ilmu) yang clipandang berkualitas, 
hebat, atau mumpuni, Imam al-5batibi rabimahullab lebih [auh telah menarik 
kesimpulan, bahwa a4a 5 (tiga) karakteristik pokok seorang ulama yang 
c|ipanc|ang berkualitas, hebat, atau mumpuni: 



1) la melaksanakan apa-apa yang ia ucapkan/ajarkan. 

Telah terbukti bahwa Beliau selalu konsekuen menjalankan apa-apa yang ia 
ajarkan kepada santri-santrinya, tentunya semua yang sesuai dengan kaidah 
Qur'an, Hadits, Ijmak dan Qiyas yang tidak bertentangan dengan aturan-aturan 
Allah— Rasul. Bahkan para santrinya meniru apa saja yang Beliau lakukan dalam 
beribadah kepada Allah, dikarenakan mereka (santri) yakin bahwa amalan Beliau 
tidak lepas dari Qur' an dan Hadits. Hal tersebut bukan termasuk taklid membabi 
buta, karena selalu diiringi dengan ilmu. Bahkan menurut kesaksian para orang- 
orang terdahulu yang pernah se-zaman dengannya, Beliau mengeluarkan 
sayembara yang berlaku sampai akhir hayatnya: Beliau bersedia memberikan 
motor bagi siapapun yang mengetahui bahwa ada amal perbuatannya yang tidak 
sesuai dengan aturan Allah dan Rasul shallallahu 'alaihi wassalaam. Subhanallah. 



2) la sendiri mendapat ilmu langsung dari ulama-ulama terpercaya dan 
mumpuni dalam kapasitasnya sebagai ahli ilmu. 

Dalam sanad-nya secara tersurat beliau langsung menimba ilmu atau berguru 
langsung dengan para Masyaikh Darul Hadits Mekkah Al-Mukarramah yang 
mu'tabar semisal Syeikh I7mar Hamdan (Abu Hafs Wmar ibn Hamdan ibn Hmar 
ibn Hamdan al-Mahrasi At-Tunisi Al-Maghribi al-Madani Al-Maki 
rabimahullab), atau Syeikh Abu Samab Abdul Dbobir (Muhammad Abdul 
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JYuv boson ^l-^fbaidab 



Dbohir ibn Muhgmmgd Nuruddin Abu Sgmgb At-Tglini Al-Misbri Al-Mgkki), 
d^n Igin-lgin secgrg mangui [2] Cgs-sgmg' d^n mungwglgh). 



3) Sgntri-sgntrinyg mengikuti 3 p 3 ygng i g gfgnkgn . Jikg sgntri-sgntrinyg mglgb 
cenderung meninggalkannya, bal ini otomatis menjadi pertanda bahwa ada 
sesuatu yang salah dengan apa yang ia ajarkan. Cibid) 



/~\lbamdulillah hingga saat ini semakin banyak individu-individu, yang atas 

[asa Beliau pula lab, saat ini mereka telab menjadi mubaligb-mubaligbotyang 
tersebar tidak hanya di Indonesia, namun juga di negara-negara regional seperti 
Australia, Singapura, Malaysia, Suriname, Vietnam. Bahkan ilmu yang 
dibawanya dulu dari Mekkah-Medinah, saat ini telab sampai pula di benua 
Amerika dan Eropa. Mereka tetap memegang apa yang telab syeikb ajarkan 
kepada mereka, yaitu ilmu agama yang murni berdasarkan Qur'an dan Had its 
secara mangui, musnad, dan muttasbil. Mereka tetap memiliki kesamaan 
pergerakan dakwah seperti Syeikb Nurhasan Al-ltbaidah: amar ma'ruf nahi 
munkar, basyiiran wa nadziiran, dan lillabi ta'ala demi tujuan mulia: "wa tilkal 
jannatul-latii uurits-tumuubaa bimaa kuntum ta'maluun", "dan demikian surga 
itu diwariskan sebab apa-apa yang kalian perbuat (di dunia)". 




udab-mudaban semangat al-Mansbuuriin yang pernah dicontohkan 

Syeikb Nurhasan Al-I7baidab ini tetap melekat pada diri generasi penerus 
mu'miniin yang mencintai Allah dan kasul sballallabu 'alaihi wassalaam diatas 
segalanya. Amiin Yaa Pzal Jalaali Wal Ikram. 
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^iogrofy ^/Viirbosai) c?\l -£fb«id«b 




ohon bilgmgng 3^3 kesglghgn. Semu3 kesglghgn c^bm penulisan in 

p3stiny3 bersal d 3 ri 4 f n' penulis, ngmun semu3 kebengrgn tetgp bergsgl 43 ri 
Allgh Tg'glg. 



Wgllgbu Mustg'gn. 

W 3 I 33 bgwlgg W 3 I 33 quww3t3 ilb billgb. 



gloss3ry 
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